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Saat ini bencana banjir hampir melanda sebagian tempat di wilayah Indonesia.
Dari mulai Jakarta,  Jawa Barat dan bahkan banjir yang terjadi di  Kalimantan
Selatan banyak merusak perumahan, jalan dan fasilitis umum. Oleh karena yang
demikian, marilah baca doa Nabi Muhammad agar dijauhkan dari bencana banjir
saat hujan.

Hujan  dengan  intensitas  tinggi  yang  turun  berhari-hari  memang  membuat
khwatir  masyarakat  karena  akan  datangnya  banjir.  Sebagai  insan  beragama,
salah satu ikhtiar agar terhindar dari bencana banjir adalah dengan membaca
doa. Berikut ini doa Nabi Muhammad agar dijauhkan dari bencana banjir saat
hujan.

Doa Nabi Muhammad ini ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang dinukil oleh
Imam Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab Al-Wabilus Shayyib minal Kalimit
Thayyib.
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Doa ini dibaca oleh Rasulullah saat khutbah Jumat berlangsung ketika seorang
sahabat  datang  melapor  bahwa  hujan  deras  yang  selama  sekira  enam  hari
berlangsung membuat masyarakat kehilangan harta benda dan merusak fasilitas
jalan.

اللَّهم حوالَينَا و علَينَا ,اللَّهم علَ اكام والْجِبالِ والظّرابِ وبطُونِ اودِية ومنَابِتِ الشَّجرِ 

Allāhumma hawālainā wa lā ‘alainā. Allāhumma ‘alal ākāmi wal jibāli, waz zhirābi,
wa buthūnil awdiyati, wa manābitis syajari.

Artinya: “Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami (memberkahi), bukan di atas
kami (memudlaratkan). Ya Allah, turukanlah hujan ke dataran tinggi, gunung-
gunung, bukit-bukit, perut lembah, dan tempat tumbuh pohon.”

Semoga dengan membaca doa dijauhkan dari bencana banjir saat hujan, negeri
kita,  Indonesia  dijauhkan  dari  bencana  banjir  yang  banyak  menyusahkan
masyarakat.  Amin


